17. BIDANG URUSAN KEBUDAYAAN
1.1. DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA 
1) Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata

a) Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata didukung oleh 11 (sebelas) kegiatan sebagai berikut : Pengembangan Hubungan dan Kerjasama Luar Negeri Bidang Pariwisata, Promosi Pariwisata Internasional, Majapahit Travel Fair (MTF), Festival Makanan Khas Jatim, Pemilihan dan Pemberdayaan Duta Wisata, Peningkatan Sadar Wisata di Kalangan Masyarakat baik sebagai Tuan Rumah maupun sebagai Calon Wisatawan, Promosi dan Partisipasi pada Event Kebudayaan dan Pariwisata Dalam Negeri, Penyelenggaraan Fam Tour Wisata Pengenalan, Penyediaan Bahan Promosi Pariwsata, Analisa Pasar Wisatawan Mancanegara dan Nusantara, Pembinaan dan Pengembangan TIC (Tourism Information Center)

b) Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata dengan pagu dana sebesar Rp. 9.699.974..000 terealisasi 99,79 % atau Rp. 9.679.178.142,00 secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.

c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan

1. Pengembangan Hubungan dan Kerjasama Luar Negeri Bidang Pariwisata (direvisi).

2. Promosi Pariwisata Internasional :

a. ATM (Arabian Travel Market) di Dubai International Convention & Exhibition Centre (UEA). Disbudpar Prov. Jatim dan Biro Perjalanan Wisata (PT. Misama Gataria Tour & Travel) berpartisipasi mengikuti beberapa kegiatan antara lain : Kontak bisnis dalam bentuk table top meeting, Indonesian cocktail, Pelayanan informasi, pendistribusian bahan-bahan informasi dan pembagian cenderamata di Paviliun Indonesia dengan hasil capaian terbangunnya citra pariwisata Jatim sebagai daerah tujuan wisata yang aman dan nyaman oleh pengunjung pameran yang datang ke paviliun Indonesia + 2.000 orang perhari. Industri Pariwisata Jatim dalam hal ini diwakili oleh PT. Misama Gataria Tour & Travel menawarkan paket-paket wisata Jatim antara lain : Paket Sby-Bromo, Paket Kawah Ijen-Alas Purwo, Paket Golf/Rafting, Paket Wisata Ziarah Wali Songo. Berdasarkan kontak bisnis yang dilakukan dengan tour operator Uni Emirat Arab, dimana dari 46 appointment diperoleh hasil sebagai berikut : 16 tour operator dalam tahap perkenalan, 29 tour operator dalam proses penawar produk, 3 tour operator menyatakan kepastian membeli. Estimasi Nilai Jual Produk Transasksi selama berlangsungnya ATM Dubai sebesar USD. 355.625 dan daya tarik wisata Jatim yang diminati yaitu Bromo, Batu dan paket honey moon.

b. ITB (Internationale Tourimus Borse) di Messe Berlin Jerman, Disbudpar Jatim  mengirimkan 2 industri pariwisata yaitu :
· Hotel Tugu Malang telah melakukan 39 pertemuan bisnis, hasil yang diperoleh 4 tour operator yaitu : Tabula Rasa Travel, Beauty 24, Trauminsel Reisen dan Adgentes akan mengunjungi Jatim dan 9 industri wisata lainnya tertarik dan ingin diberikan informasi lebih detail mengenai paket-paket wisata.

· Warna Indonesia Tour & Travel telah melakukan 33 pertemuan bisnis, hasil yang diperoleh 4 tour operator menyatakan berminat membawa wisatawan ke Jatim, 3 pengunjung pameran berminat dengan paket wisata yang ditawarkan dengan estimasi harga mulai USD 342 – 578 per orang.

c. Festival Indonesia – Melbourne Australia di Queensbridge Square, City of Melbourne – Australia dengan agenda kegiatan dan hasil capaian sebagai berikut :
· Keikutsertaan pada Tourism and Travel Networking Sales Mission 
Business appointment yang dihasilkan industri pariwisata sebesar Rp. 2.743.500.000,- dan  hasil transaksi langsung yang dihasilkan UMKM selama pameran di Queensbridge Square, Southbank sebesar Rp. 102.400.000,-.

· East Java Cultural and Culinary Promotion dalam rangka mempromosikan potensi budaya dan pariwisata. Kesenian disajikan oleh Duta Tari Jawa Timur sebanyak 6 (enam) penari pada seluruh rangkaian acara Festival Indonesia dan disaksikan oleh 500 pengunjung.

· Pemberdayaan Duta Wisata dengan hasil capaian terpromosikannya potensi pariwisata Jatim oleh 2 orang Raka Raki sebagai Duta Wisata.

· Trade Tourism and Investment  - Exhibition : Peserta  45 stand, setting outdoor menggunakan tenda gazebo, Stand produk TTI : produk pariwisata, hasil kerajinan dan batik, Stand kuliner : menjual makanan khas Indonesia. Jawa Timur menempati 10 stand dengan pengunjung pameran selama 2 hari pelaksanaan lebih kurang 67.000 orang atau naik 22% dari tahun lalu.

3. Majapahit Travel Fair (MTF) di Grand City Convex Surabaya  dengan hasil capaian  :

a. Travel Exchange (Travex) : 

· Buyer Luar Negeri 58 delegasi berasal dari : Malaysia (32), singapura (11), China : Quangxi & Shanghai (5), Korea Selatan : Gyeong Nam (1), Jerman (1), Asia Tengah & Selatan : Nepal, Pakistan, Bangladesh, Srilanka, Azerbeijan (8).

· Buyer dari Indonesia sebanyak 11 delegasi berasal dari : Jakarta, Bali, Kalimantan, Medan, Lombok, Semarang dan Bandung.

· Seller berjumlah 58 orang berasal dari Jawa Timur (Surabaya, Jember, Lamongan, Malang, Batu, Pasuruan dan Banyuwangi) dan luar Jawa Timur (Yogyakarta, Bali/Denpasar, Jakarta, Bandung, Kalimatan Timur, Lombok).

b. Pertemuan bisnis menghasilkan 1.038 appointment antara Buyer dan Seller dan dapat diklasifikasikan sebagai berikut : Tahap Perkenalan sebanyak 373 appointment (29,4%), Tahap Tawar Menawar Produk sebanyak 346 appointment (43,9%), Kepastian membeli produk sebanyak 319 appointment (26,6%). Estimasi/perkiraan  jumlah transaksi yang diperoleh sebesar Rp. 31.048.776.000,- mengalami kenaikan 37,4% dibandingkan dengan nilai transaksi pada tahun 2011 yang mencapai Rp. 22,67 M.

c. Produk/Daya Tarik Wisata yang paling diminati oleh Buyer antara lain : Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, Kawasan Batu dan Malang, Wisata Belanja, Golf, MICE (Meeting, Incentive, Conference, Exhibition), Sukamade

d. Pameran dan Bursa Pariwsata

· Pameran diikuti oleh 103 peserta yang terdiri dari : Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata, Provinsi anggota Mitra Praja Utama (DKI Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Barat, DI Yogyakarta, NTB, NTT dan Bali), Provinsi lain di Indonesia yaitu Kepulauan Riau, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, beberapa Kab/Kota di Indonesia, Kab/Kota di Jatim, Asosiasi Pariwisata, Pengrajin serta Tourism Board dari mancanegara. Pameran juga diikuti oleh UMKM binaan Disperindag Prov. Jatim;

· Bursa Pariwisata diikuti oleh 28 industri dari Perhotelan, BPW, Pengelola DTW dan Maskapai Penerbangan; Transaksi yang dihasilkan selama penyelenggaraan sebesar Rp. 1,8 M yang berasal dari penjualan produk kerajinan, tiket pesawat, paket wisata dan kamar hotel;

e. Road Show MTF :

· Tanggal 28-29 Pebruari 2012 bertempat di Hotel Grand Cemara Jakarta dengan hasil capaian terinformasikannya event MTF kepada 50 industri pariwisata dan instansi pemerintah di Jakarta.

· Tanggal 1-2 Maret 2012 bertempat di Hotel Arion Swiss Belhotel Jl. Otto Iskandar Bandung dengan hasil capaian terinformasikannya event MTF kepada 100 industri pariwisata  dan instansi pemerintah di Bandung dan Jawa Barat.
· Tanggal 15-16 Maret 2012 bertempat di Hotel Lombok Raya Mataram NTB dengan hasil capaian terinformasikannya event MTF kepada 100 industri pariwisata dan instansi pemerintah di Mataram.

f. Forum Pariwisata;

· Tanggal 21 Pebruari 2012 dalam bentuk Sosialisasi dan Promosi MTF 2012 bertempat di Hotel Utami Sidoarjo diikuti oleh 150 orang peserta yang terdiri dari : Kab/Kota, Asosiasi Pariwisata/Organisasi Pariwisata, Lembaga Pendidikan Pariwisata, Instansi Terkait, Maskapai Penerbangan, Industri Pariwisata dengan hasil capaian terinformasikannya kegiatan dan program Disbudpar terkait dengan kegiatan MTF 2012 serta isu pengembangan pariwisata terkini sekaligus adanya saran dan masukan dalam pelaksanaan kegiatan maupun pengembangan kepariwisataan Jawa Timur.

· Tanggal 28 Maret 2012 dalam bentuk Forum Pertemuan Insan Pariwisata bertempat di Hotel Bisanta Bidakara Surabaya diikuti oleh 35 orang peserta terdiri dari : Asosiasi Pariwisata/Organisasi Pariwisata, Maskapai Penerbangan, Industri Pariwisata, Instansi Terkait, Bidang-Bidang  dan UPT di Lingkungan Disbudpar Jatim dengan hasil capaian terinformasikannya update informasi perkembangan kegiatan MTF 2012 sebagai berikut : 

· Terdapat 11 buyer dan 7 seller yang telah mengkonfirmasikan keikutsertaannya. Selain itu, Kementerian Luar Negeri berencana akan mendatangkan 15 buyer dari wilayah Asia Selatan bersamaan dengan kegiatan Fam Trip yang dikoordinir oleh Kemenlu dan peserta Sister province sebanyak 5 industri pariwisata dari Korea Selatan serta China.

· Sebanyak 51 peserta yang terdiri dari Dinas yang membidangi Pariwisata di dalam dan luar Prov. Jatim, instansi terkait dan industri pariwisata di dalam dan luar Prov. Jatim telah mengkonfirmasi untuk berpartisipasi pada kegiatan pameran pariwisata/bursa pariwisata dengan total 66 booth.
4. Festival Makanan Khas Jatim dengan  hasil capaian  terpilihnya 5 pemenang Tingkat Jatim melalui Babak Penyisihan dari 4 Bakorwil dan Stand Terbaik sebagai berikut :
Tabel 4.28.1
Pemenang Festival Makanan Khas Jatim
	Juara
	Peserta
	Kab/Kota
	Manu

	Juara I
	Amabilis Resto
	Kab. Tulungagung
	Pepes Ayam telur

	Juara II
	Taman Indie Resto
	Kota Malang
	Udang Jemplung Pulau Sempu

	Juara III
	Catering Dian
	Kab. Situbondo
	Garang Asem

	Harapan I
	RM. Rahayu
	Kab. Probolinggo
	Rawon Sembilang

	Harapan II
	Hotel Tugu Sri Lestari
	Kota Blitar
	Kotok Kutuk Bumbu Sinom

	Stand Terbaik
	RM. Mbah Darmi
	Kab. Magetan
	-


Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur
5. Pemilihan dan Pemberdayaan Duta Wisata 

a. Pemilihan Duta Wisata Jatim di Grand City Convention Hall Surabaya yang diikuti oleh 36 peserta dari Kabupaten Kota yang ada di Jawa Timur atau sebanyak 72 pasang peserta, 2 (dua) kabupaten absen dalam pemilihan ini yakni Lumajang dan Bondowoso dengan hasil capaian terpilihnya Duta Wisata Raka-Raki Jawa Timur Tahun 2012 yang berbakat, mempunyai kemampuan dan kreativitas generasi muda berprestasi dibidang budaya dan pariwisata di Jawa Timur.

Tabel 4.28.2
Raka Jawa Timur Tahun 2012
	NO
	NAMA
	KAB/KOTA
	PEMENANG

	1
	GANDA HIMAWAN
	KAB. KEDIRI
	RAKA JAWA TIMUR

	2
	EDI BUDI WINARDI
	KOTA MADIUN
	WAKIL   I  RAKA JATIM

	3
	ACHMADI BAMBANG S
	KOTA SURABAYA
	WAKIL II RAKA JATIM

	4
	HARBI RIZKY ADIE.K
	KOTA SAMPANG
	HARAPAN I RAKA JATIM

	5
	RAHMATULLAH ARYADI
	KAB. PAMEKASAN
	HARAPAN II RAKA JATIM

	6
	ACHMADI BAMBANG S
	KOTA SURABAYA
	RAKA PERSAHABATAN

	7
	LEO PHARIKESID   P
	KOTA MOJOKERTO
	RAKA  BERBUSANA TERBAIK

	8
	DWIYAN NURADITYA  W
	KAB. TRENGGALEK
	RAKA BERBAKAT

	9
	ARMANDO FEBI  P
	KAB. MOJOKERTO
	RAKA FAVORIT


Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur
Tabel 4.28.3
Raki Jawa Timur Tahun 2012
	NO
	NAMA
	KAB/KOTA
	PEMENANG

	1
	RETNO SUCI RAHAYU
	KAB. KEDIRI
	RAKI JATIM

	2
	FEBRIANA CHANDRA  D
	KAB.BANGKALAN
	WAKIL   I  RAKI JATIM

	3
	SHOFIE SABATINI  V
	KAB. JEMBER
	WAKIL II RAKI JATIM

	4
	ARI ISDAYATI ARIMBI
	KAB. BANYUWANGI
	HARAPAN I RAKI JATIM

	5
	FITRIA AYU PERMATASARI
	KOTA BLITAR
	HARAPAN II RAKI JATIM

	6
	TUTY  ENDAH  S
	KAB.BOJONOGORO
	RAKI  PERSAHABATAN

	7
	NADIA RAFLESIA  D
	KAB. MALANG
	RAKI BERBUSANA TERBAIK

	8
	ARI ISDAYANTI ARIMBI
	KAB. BANYUWANGI
	RAKI BERBAKAT

	9
	BELLA TRESNA  N
	KAB. NGANJUK
	RAKI FAVORIT


Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur
b. Pemberdayaan Duta Wisata Jawa Timur 
· Peningkatan Kualitas SDM Duta Wisata Raka Raki dilaksanakan pada tanggal 4-6 Juli 2012 bertempat di Hotel Penataran Jl. Doho No. 190 Kab. Kediri diikuti oleh 50 orang peserta Duta Wisata di Kab/Kota se Jatim dengan hasil capaian meningkatnya wawasan dan pengetahuan Raka Raki terhadap kebijakan dan pengetahuan tentang Desa Wisata Jatim.
· Keikutsertaan 2 orang Raka Raki Jatim dalam Festival Indonesia Melbourne Australia di Queensbridge Square dengan hasil capaian terinformasi-kannya potensi pariwisata dan seni budaya Jatim kepada masyarakat Australia dan wisatawan lain yang hadir dalam Festival Indonesia.

· Pemberdayaan Duta Wisata Raka Raki Jatim di Prov. Jateng dilaksanakan pada tanggal 4-7 Oktober 2012 bertempat di Hotel Pandanaran Jl. Pandanaran No. 59 Semarang diikuti oleh 30 orang terdiri dari 18 orang  Raka Raki dan 12 orang dari Disbudpar Prov. Jatim dengan hasil capaian bertambahnya wawasan dan pengetahuan kepariwisataan  destinasi di Provinsi Jawa Tengah (kota Semarang) dan terinformasikankannya potensi DTW dan budaya Jatim oleh peserta pemberdayaan raka-raki kepada 50 orang stakeholders Pariwisata Jateng. 
6.
Peningkatan Sadar Wisata di Kalangan Masyarakat, baik sebagai Tuan Rumah maupun sebagai Calon Wisatawan dengan kegiatan:

a. Sosialisasi Pembentukan Kelompok Sadar Wisata di 4 Bakorwil dengan hasil capaian terwujudnya masyarakat dan karyawan Disbudpar sebanyak 400 orang yang sadar wisata disekitar destinasi serta terbentuknya Pokdarwis di destinasi yang ada di daerahnya masing-masing.

b. Bimbingan Masyarakat Sadar Wisata dengan hasil capaian meningkatnya pemahaman masyarakat di Kab. Ngawi, Kab. Pcitan, Kab. Sidoarjo, Kab. Mojokerto dan Kab. Situbondo sebanyak 350 orang untuk menjadi tuan rumah yang baik bagi Wisatawan serta mendorong kesadaran masyarakat untuk memanfaatkan potensi wisata yang dimiliki sebagai daerah tujuan wisata.
7.
Promosi dan Partisipasi pada Event Kebudayaan dan Pariwisata Dalam Negeri dilaksanakan di :

a. Pameran Adiwastra Indonesia diselenggarakan di Jakarta Convention Center (JCC) Hall A dan B. Partisipasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Prov. Jatim pada Adiwastra 2012 ini, bersama Dinas Perindustrian dan Perdagangan Prov. Jatim juga Dinas Koperasi UMKM Prov. Jatim dengan mengikutsertakan 10 perajin batik Jawa Timur yang sudah diseleksi oleh Dekranasda Jawa Timur antara lain : Tenun Gedog Tuban, Batik Lesoeng, Batik Olive, Caprini Batik, Sari Ronche Batik, Batik Kamsatun, Batik Jaya Sampurna, Batik Hosniya, Flair Batik, dan Griya Batik. Pameran diikuti oleh 400 peserta dari seluruh Indonesia dengan hasil capaian dikenalinya industri pariwisata Jatim terutama Tenun dan Batik baik di dalam maupun luar negeri.
b. Jawa Barat Travel Exchange (JTX) di Hotel Grand Royal Panghegar Bandung. Stand Jatim dikunjungi oleh 67 buyer dari mancanegara (Malaysia, Singapura, Thailand, India dan Vietnam) dan buyer dalam negeri (Yogyakarta, Jakarta, Bandung dan Medan) dengan hasil capaian dipromosikannya Jawa Timur melalui foto daerah tujuan wisata Jatim (G. Bromo, Karapan Sapi Madura, Reog Ponorogo dan Candi Brahu), standing banner MTF 2012 dan brosur (Parta Wisata, Bromo Tourist Map, Travel Manual, VCD Colors of East Java, Gantungan Kunci berbentuk Topeng Malang serta Leaflet MTF). Keikutsertaan Disbudpar Jatim disertai 2 industri pariwisata yaitu Hotel Singgasana yang menawarkan produk hotelnya dengan keunggulan hotel di kota yang bernuansa resor dan Aneka Kartika Tour & Travel yang menawarkan paket wisata Bromo Midnight Tour, Malang dan Batu Tour, Surabaya City Tour serta Wisata Sejarah.
c. South Sumatera Expo di Sriwijaya Promotion Center, Dekranasda Jakabaring Palembang Sumatera Selatan dengan hasil capaian  dipromosikan serta dipasarkannya potensi Kebudayaan dan Pariwisata Jatim kepada pengunjung pada umumnya dan masyarakat Palembang pada khususnya melalui  bahan promosi Peta Wisata Jatim, Travel Manual, Wisata Alam, Wisata Religi, Wisata Belanja, Wisata Minat Khusus, Golf, Wisata Bahari, Wisata Agro, CD dan Cinderamata.
d. Pameran Gebyar Wisata dan Budaya Nusantara, Agrofood serta Inabicycle di Jakarta Convention Centre (JCC) Jakarta dengan hasil capaian dikenalinya dan dipromosikannya potensi kebudayaan dan kepariwisataan Jatim kepada wisman dan wisnus khususnya masyarakat Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi (Jabodetabek) melalui bahan promosi foto daerah tujuan wisata Jatim seperti : Gunung Bromo, Masjid Chen Ho, Kawah Ijen dan Jember Fashion Carnaval (JFC), standing banner wisata agro, wisata budaya, wisata alam, peta wisata, kalender wisata 2012, tourist map, travel manual, Bromo Tourist Map, VCD (bahasa Inggris dan Indonesia), cinderamata.
e. Pameran Obyek Wisata Nusantara Expo di Lobby Lantai Dasar Plaza Ambarrukmo Yogyakarta dengan hasil capaian dipromosikan potensi Kebudayaan dan Pariwisata Jatim kepada pengunjung pada umumnya dan masyarakat Yogyakarta pada khususnya melalui bahan promosi berupa brosur wisata ziarah, wisata alam, wisata bahari, wisata agro, peta wisata, tourist map, souvenir dan VCD Color of East Java. Stand Disbudpar Jatim selama pameran dikunjungi + 500 pengunjung dan memperoleh penghargaan dari panitia, yaitu Juara Harapan III untuk kategori Penataan Stand Terbaik.
f. Gelar/Pekan Budaya dan Pariwisata di Simpang Lima Gumul Kediri dengan hasil capaian dipromosikannya potensi DTW Jawa Timur pada umumnya serta DTW dan Budaya Kab/Kota Kediri pada khususnya di mata masyarakat Kediri serta wisatawan mancanegara dengan cara penyampaian informasi secara langsung kepada pengunjung yang datang ke stand dan mendistribusikan bahan promosi cetak secara gratis seperti Peta Wisata, Wisata Alam, Wisata Religi, Wisata Belanja, Wisata Agro, stiker branding Jawa Timur (1.000 eksemplar) Brosur Taman Safari, serta Wisata Bahari Lamongan.
8.
Penyelenggaraan Fam Tour Wisata Pengenalan dengan hasil capaian  meningkatnya pengetahuan 63 orang yang terdiri dari Petugas TIC, Mahasiswa Asing (AS, Finlandia, Thailand, Singapura, Mexico, Argentina, Jepang), Pejabat dan Jurnalis Sister Province (Quangxi China, Zhejiang China, Gyeongnam Korea Selatan), Arab Saudi (Jeddah) mengenai Daya Tarik Wisata Jatim secara langsung dalam rangka menginformasikan serta mempromosikannya kepada para pencari informasi maupun calon wisatawan.

9.
Penyediaan Bahan Promosi Pariwisata dengan hasil capaian tersedianya 16 jenis  bahan promosi pariwisata yang terdiri dari : Brosur Peta Wisata Jawa Timur 5.000 exp, Brosur Wisata Ziarah  2.500 exp, Brosur Wisata Belanja 2.500 exp, Brosur Dinamically East Java 2.500 exp, Brosur Bromo Tourist Map 5.000 exp, Travel manual 3.000 buku, Tas Brosur 5.000 buah, Kalender Wisata 2013 4.000 exp, Calender of Event 4.000 exp, KIT Brosur
 3.000 buah, PIN Jawa Timur 5.000 buah, Stiker Jawa Timur 5.000 buah, Buku Pariwisata Jawa Timur 2.000 buku, Spanduk 10 buah, Baliho 1 buah, Banner 10 buah.
10.
Analisa Pasar Wisatawan Mancanegara dan Nusantara :

a. Analisa Wisatawan Nusantara pendataan Wisnus di 89 DTW di 19 Kab/Kota sebagai berikut : Kab. Bondowoso, Lumajang, Pacitan, Ponorogo, Situbondo, Gresik, Bojonegoro, Tuban, Lamongan, Probolinggo, Kota Probolinggo, Kab. Malang, Ngawi, Magetan, Banyuwangi, Jember, Kediri, Kota Kediri dan Surabaya dengan hasil capaian terwujudnya profil, pola perjalanan, dan persepsi wisnus dalam rangka meningkatkan kunjungan wisnus di Jatim.
b. Analisa Wisatawan Mancanegara di Bandara Juanda (Keberangkatan Internasional), jumlah responden sebanyak 700 orang wisman (32 negara) dengan hasil capaian diketahuinya profil dan persepsi wisman yang berkunjung, rata-rata lama tinggal wisman dan rata-rata pengeluaran wisman di Jawa Timur.
11.
Pembinaan dan Pengembangan TIC (Tourism Information Center) dengan kegiatan sebagai brikut : Menyediakan bahan informasi potensi Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Timur di TIC Juanda (Domestik dan Internasional) serta di TIC Kuta Bali, melibatkan Petugas TIC Juanda dalam survey Passanger Exit Survey (PES) yang bertujuan mengetahui jumlah pengeluaran wisman yang berkunjung ke Jawa Timur, melibatkan Petugas TIC pada penyambutan buyer dan seller dalam kegiatan Majapahit Travel Fair 2012 di Bandara Juanda, mengikuti Fam Trip pengenalan DTW ke Kab. Tulungagung, Trenggalek dan Pacitan sebagai upaya untuk menambah wawasan dan pengalaman langsung di DTW, mengikuti pelatihan pramuwisata muda sebagai upaya menambah pengetahuan dan ketrampilan selain sebagai petugas informasi dan merenovasi ruang TIC Internasional Bandara Juanda dengan hasil capaian meningkatnya sarana dan kemampuan petugas TIC dalam memberikan pelayanan kepada Wisnus dan Wisman.
d)
Permasalahan dan Solusi 



Permasalahan yang dihadapi antara lain :

· Masih minimnya minat investor dalam menanamkan investasinya di bidang kepariwisataan Jatim.

· Ketatnya persaingan pasar baik di tingkat nasional maupun internasional.

Solusi terhadap permasalahan di atas melalui :

· Diperlukan adanya kepastian hukum, jaminan keamanan,, penyederhanaan perijinan dan insentif-insentif yang lain bagi investor kepariwisataan.

· Peningkatan kualitas produk pariwisata baik dalam bentuk pelayanan, daya tarik maupun paket-paket wisata sehingga memiliki daya saing yang kuat.

5) Program Pengembangan Destinasi Pariwisata 

a) Program Pengembangan Destinasi Pariwisata didukung oleh 12 (dua belas) kegiatan sebagai berikut : Pemberdayaan PKL pada Usaha Pariwisata, Pengembangan Paket-Paket Wisata Yang Kompetitif di Masing-Masing Destinasi Pariwisata Daerah, Pelatihan SDM Kebudayaan dan Pariwisata, Sosialisasi Sertifikasi Profesi, Fasilitasi Uji Kompetensi Sertifikasi Profesi Bidang Pariwisata, Pemberdayaan Masyarakat/Pengelola Agrowisata, Pemberdayaan Usaha Pariwisata, Anugerah Wisata Nusantara Jawa Timur, Klasifikasi Usaha Akomodasi dan Restoran, Pengembangan Pengelolaan Usaha Pariwisata, Fasilitasi Pengembangan Daya Tarik Wisata, Pemberdayaan UKM dan Industri Kreatif Bidang Pariwisata.   
b) Program Pengembangan Destinasi Pariwisata dengan pagu Rp. 8.950.850.000,00  terealisasi 99,28 % atau Rp. 8.886.823.650,00 secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.
c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan
1. Pemberdayaan PKL pada Usaha Pariwisata dengan hasil capaian Termotivasinya 100 orang yang terdiri dari PKL dan Pejabat/Pembina PKL dari Disbudpar dalam mengembangkan usahanya melalui upaya meningkatkan pelayanannya dan diusulkannya kepada Pemerintah Prov. Jatim melalui Disbudpar berkenan memfasilitasi untuk membentuk Asosiasi PKL Jatim yang selanjutnya diharapkan asosiasi tersebut akan terbentuk hingga Tingkat Nasional.

2. Pengembangan Paket-Paket Wisata Yang Kompetitif di Masing-Masing Destinasi Pariwisata Daerah dengan hasil capaian terciptanya 20 paket perjalanan inbound nasional melewati pintu masuk Jatim dari Prov. Jateng dan Bali yang disusun oleh 50 pengelola BPW di Jatim sebagai berikut : Exotic East Java, Jatim Funtastiq Advanture, Wali Limo Pilgrimage, Sparkling Surabaya City Tour, Exotic Pacipon, Wonderful Ngapotan, Natural Sarangtenga, Pacitan a Thousand Cave, Pacitan Wonderful Southern Beaches, Bromo Around Trip, Tuban Cultural, Tuban Natural, Ijen Trek Tour, Purwo Adventure Trip, Sukamade Beach Home Scare Turtle, Boban Natural Trip.
3. Pelatihan SDM Kebudayaan dan Pariwisata dengan hasil capaian meningkatnya kualitas pengetahuan, ketrampilan dan sikap 855 orang SDM Pengelola Desa Wisata, Pramuwisata, Pemandu Ekowisata, Pemandu arung Jeram, Polisi Pariwisata, Pengelola Spa, SPV Hotel, Pengelola BPW, Bartender, Pengemudi Taksi, Aparatur Pariwisata Daerah dan Jurnalis serta terpilihnya 5 (lima) pemenang Lomba Karya Tulis sebagai berikut :

Tabel 4.28.4
Pemenang Lomba Karya Tulis
	Juara
	Judul Artikel
	Penulis
	Surat Kabar/Tabloid 

	Juara I
	Mt. Bromo Inspiration For Luxury And Music, Tolerance And Tradition
	Indra Harsa Putra
	The Jakarta Post

	Juara Ii
	Mencicipi Manisnya Strawberry Dan Kesegaran Air Terjun Madakaripura
	Rachmad Caesar
	Harian Umum Bhirawa

	Juara Iii
	Nyruput Kopi Anget Ing Dhuwur Mega
	Donny Tunggul
	Penyebar Semangat

	Harapan I
	Nuansa Mistis Tengger Upacara Adat Dijadikan Daya Tarik Wisatawan
	Adam A. Chevny
	Bisnis Indonesia

	Harapan Ii
	Ndeleng Air Terjun Madakaripura, Napak Tilas Papan Semedine Patih Gajah Mada
	Widodo Basuki
	Majalah Jayabaya


  Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur
4. Sosialisasi Sertifikasi Profesi dengan hasil capaian meningkatnya pengetahuan, ketrampilan 120 orang terdiri dari Guru SMK dan Perguruan Tinggi Pariwisata serta Raka Raki 2012 dalam menyiapkan kompetensi anak didik SMK Pariwisata sesuai dengan kebutuhan industri pariwisata serta bahaya HIV/AIDS dan NAPZA.

5. Fasilitasi Uji Kompetensi Sertifikasi Profesi Bidang Bartender 80 orang terdiri dari pengelola/Pemilik Hotel, Pub, Diskotik dan Cafe yang ada di Jatim. Uji sertifikasi melalui tahapan sebagai berikut : registrasi, pengisian blanko, tes tertulis, wawancara serta praktek dengan hasil capaian sebagai berikut : 50 orang berkompeten di bidangnya, 2 orang tidak melanjutkan, 28 orang tidak berkompeten di bidangnya.

6. Pemberdayaan Masyarakat/Pengelola Agrowisata melalui Pelatihan Pemberdayaan Masyarakat Pengelola  Wisata Agro di Hotel Bandung Permai Jember dengan hasil capaian meningkatnya kualitas SDM 80 peserta yang terdiri dari unsur Pengelola/Pemilik Agro Wisata dan Dinas terkait di Jatim Pengelola/Petani agro Wisata secara profesional serta terbinanya pengelola/Petani dan masyarakat sekitar kawasan agro wisata.

7. Pemberdayaan Usaha Pariwisata terdiri dari kegiatan :

a. Pemberdayaan Usaha Jasa Pariwisata (Perpanjangan Lisensi Pramuwisata) di Hotel Pelangi Malang dengan hasil capaian dimilikinya identitas legal dan meningkatnya kemampuan 50 orang  Pramuwisata dalam melaksanakan tugasnya sebagai Pemandu Wisata.

b. Pemberdayaan Usaha Jasa Pariwisata Bidang BPW di Hotel Filadelfia Kota Batu dengan hasil capaian terciptanya sinergitas antara pemerintah dan 50 orang stakeholder dari unsur pelaku/pimpinan usaha jasa perjalanan wisata, pengelola agro wisata dan pramuwisata Jatim dalam rangka pengembangan pariwisata

c. Pembinaan/Penertiban Usaha Jasa Pariwisata dengan sasaran Biro Perjalanan Wisata (BPW) di Kota Batu, Kota Malang, Kab. Malang, Kota Surabaya dan Kab. Sidoarjo dengan hasil capaian terbinanya 27 BPW secara administrasi serta meningkatnya wawasan kepada Pengelola BPW dalam rangka pengembangan usahanya serta memberikan arahan untuk mendapatkan perijinan.

d. Pembinaan/Penertiban Usaha Jasa Pariwisata dengan sasaran Pramuwisata di Kawah Ijen Banyuwangi dan di Kawasan Wisata Gunung Bromo Kab. Probolinggo dengan hasil capaian meningkatnya pemahaman tentang pentingnya lisensi bagi 30 orang pramuwisata dan menertibkan pramuwisata yang tidak mempunyai lisensi.

e. Lokakarya Pengelola DTW Bidang Wisata Tirta dengan hasil capaian disepakatinya usulan/masukan dari 50 peserta terdiri dari Stakeholders, Biro Adkesmas dan Disbudpar Kab/Kota sebagai berikut : setiap usaha wisata tirta menjaga dan menghormati norma agama, adat istiadat, budaya dan nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat setempat, mengembangkan kemitraan dengan usaha mikro kecil dan koperasi setempat yang saling memerlukan, memperkuat dan menguntungkan, setiap usaha wisata tirta wajib menerapkan lingkungan sapta pesona, merancang atau menyusun SOP dan Emergency Prosedure di lingkungan usaha wisata tirta sesuai jenis usahanya, dalam penggunaan air supaya ada standart obat penjernih/sesuai dengan SOP dalam usaha wisata tirta.

f. Lokakarya peran serta BPW terhadap Pengembangan DTW Jatim dengan hasil capaian meningkatnya kemampuan 50 orang terdiri dari Pengelola BPW dan Disbudpar Kab/Kota dalam mempromosikan DTW di Jatim dan meningkatnya hubungan kemitraan dan sinergitas antara pelaku Usaha Jasa Pariwisata bidang BPW dengan Pengelola DTW.

8. Anugerah Wisata Jawa Timur di Taman Candra Wilwatikta dihadiri + 3.000 orang dari unsur undangan dan berbagai lapisan masyarakat. Merupakan bentuk apresiasi atas upaya pengembangan Daya Tarik Wisata pada 38 Kab/Kota di Jatim dengan hasil capaian terpilihnya 10 pemenang Daya Tarik Wisata dari 4 kategori dan 10 penghargaan sebagai berikut :

a. Kelompok Daya Tarik Wisata Alam :

	Pemenang
	DTW
	Kab/Kota
	Hadiah

	Terbaik I
	DTW Alam Pantai Pelang
	Kab. Trenggalek
	Rp. 5.000.000,-

	Terbaik II
	DTW Alam Kebun Raya Purwodadi
	Kab. Pasuruan
	Rp. 4.000.000,-

	Terbaik III
	DTW Alam Telaga Sarangan
	Kab. Magetan
	Rp. 3.000.000,-


b. Kelompok Daya Tarik Wisata Budaya :

	Pemenang
	DTW
	Kab/Kota
	Hadiah

	Terbaik I
	DTW Budaya Masjid Jamik Tegalsari
	Kab. Ponorogo
	Rp. 5.000.000,-

	Terbaik II
	DTW Budaya Situs Ratu Eboh
	Kab. Sampang
	Rp. 4.000.000,-

	Terbaik III
	DTW Budaya Gereja Puh Sarang
	Kab. Kediri
	Rp. 3.000.000,-


c. Kelompok Daya Tarik Wisata Buatan :

	Pemenang
	DTW
	Kab/Kota
	Hadiah

	Terbaik I
	DTW Buatan Wisata Bahari Lamongan
	Kab. Lamongan
	Rp. 5.000.000,-

	Terbaik II
	DTW Buatan Batu Secreet Zoo
	Kota Batu
	Rp. 4.000.000,-

	Terbaik III
	DTW Buatan Ciputra Water Park
	Kota Surabaya
	Rp. 3.000.000,-


d. DTW Favorit Berdasarkan Polling SMS Pemirsa JTV :

	Pemenang
	DTW
	Kab/Kota

	Favorit
	DTW Alam Wisata Air Panas Padusan Pacet
	Kab. Mojokerto


e. Pemberian penghargaan kepada 10 Pemerintah Kab/Kota yang mempunyai komitmen dan kepedulian tinggi dalam mengembangkan sektor pariwisata sebagi berikut : Kota Batu, Kota Surabaya, Kab. Banyuwangi, Kab. Pasuruan, Kab. Nganjuk, Kab. Sumenep, Kab. Trenggalek, Kab. Probolinggo, Kab. Gresik dan Kab. Sumenep.

9. Sosialisasi Fasilitasi Klasifikasi Akomodasi dan Restoran Jatim di Hotel Tretes View – Prigen Kab. Pasuruan diikuti oleh 50 orang peserta dari 8 Kab/Kota yang terdiri dari Dinas/Instansi yang menangani Pariwisata, PHRI, Hotel, Rumah Makan dengan hasil capaian terwujudnya transparansi/keterbukaan dalam proses pemberian standar pelayanan usaha pariwisata di bidang hotel dan restoran serta motivasi pengajuan klasifikasi bagi para pengusaha hotel dan restoran.

10. Pengembangan Pengelolaan Usaha Pariwisata dengan hasil capaian Rekomendasi dari 200 orang peserta dari Pengelola Spa, Pengelola DTW, Pengelola Wisata Tirta dan Pengelola RHU sebagai acuan dalam meningkatkan kinerja dan mengembangkan Usaha Sarana Pariwisata.

11. Fasilitasi Pengembangan Daya Tarik Wisata terdiri dari kegiatan :

a. Fasilitasi Pengembangan Daya Tarik Wisata (Destination Management Organization) di Manyar Garden Hotel Jl. Gatot Subroto No. 110 Ketapang Banyuwangi, diikuti oleh 50 orang terdiri dari Pemerintah Kabupaten dan Provinsi serta Stakeholder terkait yaitu Destinasi Pariwisata Jatim dengan hasil capaian terbentuknya kesepakatan Kawasan Ijen Terpadu dengan Rekomendasi sebagai berikut : Membentuk struktur kelembagaan DMO Kawasan Ijen Terpadu, Menetapkan Tugas Pokok dan fungsi DMO Kawasan Wisata Kawah Ijen, DMO Kawasan Ijen Terpadu dilaksanakan berdasarkan prinsip kemauan dan komitmen bersama melalui hubungan koordinasi, kerjasama, kolaborasi antar seluruh elemen terkait yang masuk dalam kawasan DMO, Pembentukan DMO Kawasan Wisata Kawah Ijen Terpadu difasilitasi oleh instansi pemerintah bidang pariwisata Prov. Jatim, Kab. Banyuwangi dan Bondowoso serta Balai Besar KSDA Jatim, Dinas Kehutanan Prov. Jatim. Perhutani Unit II Jatim dan PT Perkebunan Nusantara XII.

b. Fasilitasi Pengembangan Daya Tarik Wisata Bidang Angkutan Wisata Jatim di Hotel Tretes View Prigen Kab. Pasuruan diikuti oleh 50 orang peserta Pengemudi Usaha Angkutan Wisata Jeep di kawasan DTW Gunung Bromo dari Kab. Pasuruan, Kab. Malang dan Kab. Lumajang dan dikawasan Gunung Ijen di Manyar Garden Hotel Kab. Banyuwangi diikuti oleh 50 orang peserta Pengemudi Usaha Angkutan Wisata Jeep Roda 4 di kawasan DTW Gunung Ijen Kab. Banyuwangi dengan hasil capaian meningkatnya profesionalisme pengelolaan pada usaha jasa angkutan wisata yang mendukung perkembangan kepariwisataan Jatim secara optimal meningkatnya usaha, pelayanan serta kenyamanan khususnya kepada wisatawan.

c. Gelar Atraksi Wisata Rafting 150 orang, Off Road 150 orang, Otomotif Roda 2 dan Fun Fishing 150 orang dengan hasil capaian dikenalinya potensi pariwisata Jatim dalam mengembangkan DTW unggulan. 
12. Pemberdayaan UKM dan Industri Kreatif Bidang Pariwisata terdiri dari kegiatan :
a. Pemberdayaan UKM dan Industri Kreatif Bidang Rumah Makan/Warung Makanan Khas Jatim 100 orang peserta Pengelola RM atau Warung dengan hasil capaian meningkatnya pengelolaan di bidang pelayanan, kemasan, penyajian dan kebersihan agar para wisatawan yang berkunjung dapat menikmati wisata kuliner dan diharapkan dapat meningkatkan kunjungan wisatawan ke Jawa Timur.
b. Pemberdayaan UKM dan Industri Kreatif Bidang Hotel/Penginapan 100 orang peserta Pengelola Hotel/Penginapan dengan hasil capaian meningkatnya wawasan pengelola hotel melati/penginapan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan dan pelayanan sesuai dengan standarisasi usaha.
c. Pemberdayaan UKM dan Industri Kreatif Bidang Cinderamata Pariwisata 100 orang peserta Perajin Cinderamata dari 4 Bakorwildengan hasil capaian meningkatnya kreatifitas Perajin UKM Cinderamata Pariwisata khas daerah serta memperluas wawasan perajin dalam pengembangan usaha agar mampu bersaing di pasar nasional dan internasional.
d)
Permasalahan dan Solusi

Permasalahan yang dihadapi antara lain :

· Kurangnya penanaman jiwa bisnis kepariwisataan bagi seluruh elemen masyarakat.

· Masih diperlukannya kerjasama secara menyeluruh dalam pengembangan kebudayaan dan pariwisata  dalam segala aspek.

Solusi terhadap permasalahan di atas melalui :

· Menanamkan jiwa bisnis kepariwisataan terhadap seluruh elemen masyarakat.

· Menyamakan persepsi dari seluruh elemen masyarakat untuk bergerak bersama-sama dalam setiap kegiatan dikaitkan dengan kegiatan kepariwisataan.


6) Program manajemen Kebudayaan dan Pariwisata

a) Program Manajemen Kebudayaan dan Pariwisata didukung 7 (tujuh) kegiatan yaitu : 

1. Pengembangan, Pengkajian dan Penyusunan Data Statistik Kebudayaan dan Pariwisata 

2. Pengembangan Perencanaan dan Regulasi

3. Koordinasi Pengembangan pelaksanaan Program dan Kegiatan

4. Fasilitasi dan Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Desa Wisata

5. Peningkatan Sarana dan Prasarana Penginapan Remaja Surabaya

6. Sinergitas Publikasi Pariwisata Jawa Timur

7. Peningkatan Pelayanan Kebudayaan dan Pariwisata

b) Program Manajemen Kebudayaan dan Pariwisata dengan pagu          sebesar Rp. 20.646.226.000 terealisasi sebesar 94,68 % atau Rp. 19.548.075.361 secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.

c) Hasil/Outcome pelaksanaan Pembangunan

1. Pengembangan, Pengkajian dan Penyusunan Data Statistik Kebudayaan dan Pariwisata melalui 4 kali Rakor Data :

a. Rakor Triwulan I dengan hasil :

· Bertambahnya wawasan 80 peserta oleh Narasumber dalam hal : Fungsi data sebagai kerangka dasar perencanaan, pengembangan Budpar, Relevansi data tamu hotel terhadap pengembangan Budpar dampak akurasi data bagi perencanaan Pemerintah, Swasta dan Masyarakat

· Disepakatinya updating data lengkap 3 bulan sekali meliputi Komponen Data Pariwisata : Kunjungan  Wisnus/Wisman Ke DTW, Jumlah Tamu Hotel, Jumlah Tenaga Kerja dan Komponen Data Kebudayaan : Sanggar Seni dan Budaya Adat.
· Dirumuskannya sistem dan mekanisme pengumpulan data terdiri dari 13 macam usaha jasa pariwisata masuk dalam pelaporan data sesuai UU Kepariwisataan No. 10 Th. 2009, Model pelaporan menggunakan format yang disediakan, Pemanfaatan/tindak lanjut hanya untuk perencanaan dan pengembangan budaya dan pariwisata, Usulan format data BCB terdiri atas : Nama Situs, Lokasi, Pengelola, jarak dari Ibukota/Kab, Nama Juru Pelihara sedangkan 
instansi yang diharapkan membantu : BPS, Imigrasi, Dispenda, Perhubungan dan Infokom, Disbudpar Kab/Kota, Dinas Pariwisata, Disperindag, Perijinan, Lingkungan Hidup, Dinas Koperasi, Dinas Kesehatan, Dinas PU.
b. Rakor Triwulan II dengan hasil :
· Bertambahnya wawasan 80 peserta oleh Narasumber terkait masalah data yaitu pentingnya data tamu hotel sebagai pendukung perencanaan kebijakan pengembangan pariwisata dan capaian basis data budpar Jatim.
· Updating data Triwulan I dan sebagian Triwulan II.

· Identifikasi masalah : 

· Pariwisata : Kurang akuratnya data kunjungan ke hotel dan kunjungan ke destinasi wisata, belum terdaftarnya usaha (hotel, homestay), SDM Pariwisata (tenaga kerja), pendanaan untuk kolekting data tingkat Kab/Kota

· Kebudayaan : belum terdaftarnya BCB secara merata, kolekting data Kab/Kota ke Provinsi belum optimal, pendanaan untuk kolekting data di tingkat Kab/Kota, SDM

· Upaya Pemecahan Masalah : melakukan pelatihan teknis, melakukan koordinasi dengan obyek data secara informative dan persuasif.

c. Rakor Triwulan III :

· Bertambahnya wawasan 80 peserta terkait pentingnya keberadaan pariwisata sebagai salah satu faktor yang memiliki kontribusi signifikan dalam perekonomian dan urgensi data seni budaya dalam pelestarian khasanah dan nilai budaya bangsa.

· Updating data Triwulan II dan sebagian Triwulan III.

· Langkah-langkas strategis yang dilakukan : Kuantisir Data Kesenian dan Kebudayaan (BCB, Data Seni Budaya/Seni Rupa/SeniTari/SeniSuara/SeniPahat/Teater/Topeng/Ludruk/Pengrawit/Jaranan/Sanggar/Seniman/Budayawan/Penari/ Dalang) dengan metode pemetaan, Kesepakatan format khusus yang merupakan kebijakan dengan rujukan dari Pakar Seni Budaya, Pendataan tertuang dan ditindaklanjuti pada Tupoksi masing-masing bidang sehingga dapat dilakukan secara optimal.

d. Rakor Triwulan IV :

· Bertambahnya wawasan 80 peserta terkait pola pengumpulan dan pengolahan data kebudayaan dan pariwisata dan pendataan statistik destinasi pariwisata dalam rangka penyusunan SOP dan instrumen pendataan yang akurat.
· Updating data Triwulan III dan Triwulan IV.

· Terwujudnya pemantapan dan peningkatan kerjasama yang sinergis antara Pemerintah Provinsi, Kab/Kota, BPC PHRI serta Instansi Terkait dalam pengumpulan data dan aktualisasi data Budpar di Jatim.

2. Pengembangan Perencanaan dan Regulasi dengan hasil capaian terciptanya keterpaduan dan keselarasan 21 (dua puluh satu) kegiatan antara Disbudpar Prov. Jatim dengan Kab/Kota sebagai berikut :

a. Kebudayaan

· Penampilan Kesenian dalam rangka Hari Jadi Jawa Timur (Pawai Budaya) : 38 Kab/Kota di Jawa Timur.

· Festival Kesenian Kawasan Selatan yang ada di pesisir Selatan Pulau Jawa Timur : 8 Kab/Kota di Jawa Timur.

· Festival Kesenian Kawasan Utara yang ada dipesisir Utara Pulau Jawa Timur : 14 Kab/Kota di Jawa Timur.

· Sosialisasi Sadar Lestari : 3 Kab/Kota di Jawa Timur.
· Festival Karta Tari : 38 Kab/Kota di Jawa Timur.
· Festival Lagu Daerah : 38 Kab/Kota di Jawa Timur.
· Pameran Museum Keliling : Kota Madiun dan Kab. Madiun.
· Lomba Pembuatan dan Pameran Keris Nasional : 38 Kab/Kota di Jawa Timur.
· Pameran Unggulan Koleksi Museum Daerah/Umum : 5 Kab/Kota di Jawa Timur.
· Gelar Seni Budaya Daerah (Taman Budaya Jatim) : Kab/Kota belum semuanya dapat berpartisipasi.
· Festival Dalang : 38 Kab/Kota di Jawa Timur.
· Festival Film Jawa Timur : 38 Kab/Kota di Jawa Timur.
· Audisi Penari : 38 kab/Kota di jawa Timur;

b. Kepariwisataan

· Majapahit Travel Fair  (MTF) : 38 Kab/Kota di Jawa Timur.

· Promosi Pariwisata Internasional : 7 negara (Kab/Kota belum dapat berpartisipasi).

· Promosi dan Partisipasi pada event kebudayaan dan Pariwisata dalam negeri : 11 Provinsi (Kab/Kota belum semuany dapat berpartisipasi); Festival Makanan Khas Jawa Timur : 38 Kab/Kota di Jawa Timur.

· Pemilihan Duta Wisata (Raka-Raki) : 38 Kab/Kota di Jawa Timur.
· Anugerah Wisata Nusantara : 38 Kab/Kota di Jawa Timur.
· Pengembangan Perencanaan & Regulasi (Rakernis).

· Gelar Atraksi Fun Fishing : 38 Kab/Kota di Jawa Timur.

· Gelar Atraksi Rafting : 38 Kab/Kota di Jawa Timur.
3. Koordinasi Pengembangan Pelaksanaa Program dan Kegiatan

a. Forum Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata hasil capaian terwujudnya Pemerintah Provinsi bertindak sebagai fasilitator dan mediator antara Pemerintah Kab/Kota dan Pemerintah Pusat dalam hal pendukungan terhadap kegiatan daerah dan terevaluasinya program sinergitas Kab/Kota dengan Provinsi terkait kegiatan tahun 2012 diikuti oleh 80 orang peserta; 

b. Rakor Desa Wisata Penerima PNPM Mandiri Pariwisata Jawa Timur 2012 hasil capaian disepakatinya rencana kegiatan dalam kelompok peningkatan SDM 3 rencana (Pengelolaan homstay, manajemen DEWI, pelatihan cinderamata) dan rencana pengembangan   sarana prasarana   3 rencana ( kesekretariatan, homestay, sarana prasarana seni budaya jaranan) diikuti oleh 84 orang peserta;

c. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan monitoring kegiatan bidang hasil capaian terpantauanya kegiatan di Budapar bulan :

· Februari  – pemantauan fam trip Kediri, pemantauan lawatan sejarah kota Blitar, pemantauan pameran Adiwastra di JCC Jakarta, pemantauan DMO Banyuwangi, 

· Maret – pemantauan promosi dan partisipasi event budpat dalam negeri (Road Show MTF) Bandung, pemantauan pemberdayaan UKM industri kreatif bidang hotel melati/penginapan Kota Kediri, pemantauan pembangunan daerah bidang budapar Kab. Malang, pemantauan Sosialisasi SKKNI guru dan kepala sekolah SMK/perguruan tinggi pariwisata Pasuruan, pemantauan pembentukan pokdarwis se-Bakorwil Bojonegoro di Jombang, pemantauan pemilihan duta wisata Jatim (karantina Raka-Raki) Pasuruan. 

· April – pemantauan pemberdayaan usaha pariwisata bidang BPW di Kota Batu,  pemantauan pelaksanaan kegiatan desa wisata penerima PNPM Mandiri Pariwisata Lumajang dan Sumenep, pemantauan penyuluhan Binmas Darwis di ngawi,  pemantauan fasilitasi pengembangan DTW  Rafting Mojokerto, pemantauan dalam rangka festival Makanan Khas Jatim Tulungagung, pemantauan pembentukan Pokdarwis se-Bakorwil Pamekasan di Sampang,    

· Mei – pemantauan pameran Jawa Barat JITEX Bandung, pemantauan pemberdayaan UKM dan Industri kreatif cinderamata pariwisata di Kota Blitar, pemantauan penyuluhan Sadar Wisata di Pacitan, pemantauan dalam rangka festival makan khas Jatim di Banyuwangi, pemantauan South Sumatra Expo di palembang, pemantauan Festival Bedoyo, karya tari dan lagu daerah kota Malang, 

· Juni – pemantauan gelar wisata dan budaya nusantara di Jakarta, pemantauan wisata nusantara dan expo 2012 di Amplas DIY, pemantauan pelatihan tour planner di Malang, pemantauan pameran pekan budaya dan pariwisata di Kediri, pemantauan Sosialisasi Jupel BCB, pemantauan pengembangan pengelolaan usaha pariwisata bidang wisata Tirta di Madiun, Pemantauan Festival Kesenian Kawasan Selatan di Pacitan, pemantauan pameran museum di kota Probolinggo,  

· Juli - Pemantaun pemberdayaan angkutan wisata di Pasuruan (Jeep), pemantauan Pemendayaan SDM Raka-Raki, penyusunan RKAKL APBN TA. 2013, pemantauan pelatihan Desa Wisata, pemantauan Parade Tari Nusantara Jakarta, Forum Diskusi Pembangunan Kemariwisataan dan ekonomi Kreatif di Semarang,   

· Agustus - pemantauan Yadnya Kasada Probolinggo, Koordinasi dan monitoring kegiatan Kebudayaan dan Pariwisata di Kab. Ponorogo, Probolinggo, Jombang, Lamongan dan Malang,  

· September - pemantauan festival kesenian Mataraman di Pacitan (Kemenparekraf), pemantauan pemberdayaan PKL di Batu, Fun fishing di Situbondo, Sosialisasi Sadar Lestari di Magetan, pemantauan Kemilau Nusantara di Bandung, temu sastrawan nusantara di Yogja, 

· Nopember - pemantauan lokakarya pengelolaan DTW di Jember & Jombang, 

· Desember - Binmas di Banyuwangi, Pameran Kepurbakalaan di Tulungagung.
4. Fasilitasi dan Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Desa Wisata dalam bentuk 3 kegiatan :

a. Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Desa Wisata Jawa Timur  hasil capaian disepakatinya hal-hal penting yang  diikuti 70 orang peserta bertempat di Maha Vihara Desa Bejijong Kab. Mojokerto 8 Desa terdiri dari Kec. Trowulan (Trowulan, Sentonorejo, Bejijong, Jatipasar, Belo, Wates Umpak, Pakis) dan Desa Seloliman Kec. Trawas antara lain : (identifikasi potensi desa; Penataan organisasi; jaringan pengelolaan Desa Wisata; Optimalisasi koordinasi daerah, pemprov dan pusat; menyusun kebijakan sinergi dengan pihak pelestarian cagar budaya dan pihak pariwisata; melibatkan masyarakat setempat; wisata alternatif lain  wisata alam selain wisata sejarah dan budaya mengingat geografis Trowulan; agendakan pertemuan lanjutan.
b. Rembug Desa Wisata Jatim hasil capaian dihasilkannya Konsolidasi Organisasi/Asosiasi Desa Wisata sebagai berikut : Memperkuat keorganisasian ASIDEWI Jatim, Membentuk jaringan Pengelola Desa Wisata melalui account Facebook, agenda pertemuan selanjutnya dan membentuk koordinator di  Kab/Kota diikuti  133 orang peserta.
5. Peningkatan Sarana dan Prasarana Penginapan Remaja Surabaya dengan hasil capaian terdukungnya peningkatan fasilitas pelayanan penginapan Remaja Surabaya di 2 lokasi gedung  Jl. Dukuh Kupang XXV dan Jl. Darmo Kali 35 Surabaya selama 1 tahun berjalan dalam bentuk alat rumah tangga pakai habis dan belanja modal kursi tamu 3 set, Counter reception penginapan Remaja Surabaya 1, perbaikan plafon gedung pertemuan Penginapan Remaja I. 
6. Sinergitas Publikasi Pariwisata Jawa Timur dengan  hasil capaian terinformasikannya kegiatan kebudayaan dan pariwisata melalui :
a. Media elektronik 12 kali, media cetak booklet wisata 112.500 exp, media cetak 26 kali, publikasi media cetak kegiatan STKW 5 kali; 
b. Media Kesenian tradisional Wayang Kulit 2 kali;
c. Media atraksi kesenian Ludruk;

d. Media cetak (buku wisata exotic Jatim 1.000 exp, 8 macam Booklet : Nature Beauty of East Java  , Agriculture Tourism of East Java, Fascinating Seas of East Java, Your shooping Destination of East Java, Wisata Ziarah, Wisata Alam Jatim, Exotic East Java (Bahasa China) @ 3.000 exp, Rool Banner STKW 50 buah, Penggandaan CD Profil STKW 1.600 buah, Brosur STKW 2.500 exp, buku Banjaran (Kadhiri, Singasari, Majapahit) @ 300 exp, Spanduk STKW 50 buah, sertifikat peserta sosialisasi STKW 5.000 lembar, brosur akademik dan pendaftaran STKW 5.000 lembar, Dokumentasi publikasi budaya dan pariwisata Jatim 12 kali, Brosur Budaya dan pariwisata 38 kab/kota di Jatim @ 2.000 exp (76.000 exp), Undangan STKW 550 lembarm Piagam STKW 500 lembar, Ijasah STKW 1.000 lembar, buku study hasil penelitian STKW 115 buku, lembaran KHS, HVS 80 gram STKW 10 rim, KTM STKW 199 lembar, Catalog STKW 199 buku.                  

7.
Peningkatan Pelayanan Kebudayaan dan Pariwisata dengan hasil capaian  meningkatnya pengetahuan dalam memberikan pelayanan Kebudayaan dan Pariwisata kepada masyarakat, dalam bentuk 3 kegiatan yaitu :

a. Belanja Cetak dan buletin Kebudayaan dan Pariwisata hasil capaian tersedianya Kalender dinding Budaya dan Pariwisata 2013 2.000 exp, Kalender Meja 2.000 exp, Buku Agenda Dinas 500 exp, Buku kerja 380 exp, Buku 700 Tahun Mojopahit (Bahasan Indonesia & Bahasa Inggris @ 300 exp), Buku Banjaran 5 macam (500 buku) terdiri dari  Demak, Panjang dan Mataram Baru; Mataram; Kadhiri;  Singhasari,  Majapahit @ 100 exp;

b. Sosialisasi PP No. 53 Tahun 2010  tentang disiplin PNS hasil capaian meningkatnya kedisiplinan sikap dan perilaku dalam menjalankan tugas sebagai PNS 4 kali diikuti @100 orang;

c. Workshop Kehumasan dan Keprotokolan hasil capaian meningkatnya pengetahuan dalam memberikan pelayanan Kebudayaan dan Pariwisata diikuti 50 orang peserta;  

d. Workshop pengadaan Barang dan Jasa hasil capaian meningkatnya pengetahuan dalam pengelolaan dan pencatatan pengadaan barang dan jasa di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Prov. Jatim yang diikuti 50 orang peserta;

e. Workshop Tata Kearsipan hasil capaian meningkatnya pengetahuan dalam pengelolaan dan pencatatan Tata Kearsipan di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Prov. Jatim yang diikuti 50 orang peserta;

f. Workshop Pengelolaan Keuangan dan Pengelolaan Barang hasil capaian meningkatnya pengetahuan dalam pengelolaan dan pencatatan keuangan dan pengelolaan barang di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Prov. Jatim yang diikuti 50 orang peserta;

g. Workshop Perencanaan Kebudayaan dan Pariwisata hasil capaian meningkatnya pengetahuan dalam perencanaan program dan kegiatan bidang  Kebudayaan dan Pariwisata Prov. Jatim yang diikuti 50 orang peserta;

h. Workshop Budaya Kerja (Pembentukan KBK dan Pembuatan Risalah) hasil capaian meningkatnya pengetahuan dan wawasan budaya kerja dalam pembentukan KBK dan pembuatan risalah pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Prov. Jatim yang diikuti 50 orang peserta;

i. Peningkatan SDM Bidang Kebudayaan dan Pariwisata hasil capaian meningkatnya pengetahuan dan kemampuan  SDM bidang Kebudayaan dan Pariwisata Prov. Jatim 2 kali (100 orang)  yang diikuti @ 50 orang peserta;

j. Rakor Jaringan Pengelola Informasi Kepariwisataan Kab/Kota se-Jatim hasil capaian meningkatnya pelayanan informasi kebudayaan dan pariwisata 6 kali diikuti @ 75 orang peserta;

k. Pengelolaan Taman Chandra Wilwatikta Pandaan Pasuruan hasil capaian terdukungnya kegiatan  selama 12 bulan dan terbayarnya honor pengelola 10 orang; HR Tenaga kontrak non BLUD 58 orang selama 13 bulan dan tambahan penghasilan 58 orang; 

c)
Permasalahan dan Solusi

Permasalahan yang dihadapi antara lain :

· Masih belum seluruhnya menyadari terhadap pentingnya data yang akurat.

· Lemahnya koordinasi antar instansi terkait   

· Adanya program dan kegiatan, yang belum selaras antara Kabupaten/Kota dengan Provinsi maupun antara Kabupaten/Kota dengan dan Instansi terkait.

· Masih adanya program kegiatan hasil sinkronisasi yang belum ditindaklanjuti secara konkrit.

· Terbatasnya SDM aparatur yang berkualitas dalam upaya-upaya memaksimalkan kinerja kebudayaan dan pariwisata.  

Solusi terhadap Permasalahan di atas melalui :

· Meningkatkan pemahaman para stakeholder tentang pentingnya data yang akurat.

· Peningkatan upaya kongkrit dalam hal koordinasi antar instansi terkait.

· Hendaknya dalam menyusun program dan kegiatan ada sinkronisasi baik antar Kabupaten/Kota itu sendiri maupun antar Kabupaten/Kota dengan Provinsi dan Instansi terkait.

· Perlu adanya tindaklanjut konkrit dari hasil sinkronisasi tersebut.

· Memprogramkan peningkatan SDM aparatur Budpar dalam bentuk pelatihan peningkatan pelayanan kepada masyarakat yang berdaya guna.
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